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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari pengamatan penulis tentang pandangan
jemaat Salu Kombong tentang alam yang belum menempatkan pemeliharaan
lingkungan sebagai bagian integral dari misinya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pemahaman eco-shalom melalui hermeneutik ekologis atas Mazmur
104 sebagai dasar paradigma misi gereja, serta menemukan implikasinya bagi
gereja dalam mewujudkan praktik ramah lingkungan. Penelitian bertolak dari
teori hermeneutik ekologis yang memahami misi sebagai partisipasi dalam karya
Allah memelihara seluruh ciptaan. Metode yang digunakan adalah kualitatif
interpretatif dengan menggunakan studi pustaka dan penelitian lapangan yang
dilakukan di Jemaat Salu Kombong. Penelitian ini digabungkan dengan studi
biblika melalui hermeneutik ekologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembacaan ekologis Mazmur 104 membentuk Paradigma Misi Eco-Shalom yang
ekosentris-teosentris, tersusun atas lima pilar, serta berimplikasi bagi Jemaat Salu
Kombong dalam lima bentuk praktis: menjaga bumi sebagai bagian dari misi
Allah, pemeliharaan alam sebagai bagian dari ibadah, mengelola alam dengan
adil, khotbah ekologis, dan membangun solidaritas bersama.
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Ramah Lingkungan
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Abstract

This study stems from the author’s observations regarding the views of the Salu
Kombong congregation’s perspective on nature, which has not yet positioned
environmental stewardship as an integral part of its mission. This study aims to analyze
the concept of eco-shalom using an ecological hermeneutic of Psalm 104 as a foundation
for the church’s mission paradigm and to identify implications for the church in
implementing eko-friendly practices. It is grounded in the theory of ecological
hermeneutic, which view mission as participation in God’s work of sustaining all
creation. An interpretative qualitative method was employed, combining literature review
with field research conducted at the Salu Kombong Congregation. The research integrates
biblical studies through an ecological reading of Psalm 104 shapes an ecocentric-
theocentric Eco-Shalom Mission Paradigm comprising pillars. This paradigm entails five
practical implications the Salu Kombong Congregation: safeguarding the earth as part of
God’s Mission, treating nature stewardship as an act of worship, managing nature justly,
delivering ecological sermons and fostering communal solidarity.
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